BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Pertama, obat kumur kombinasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.)
dan rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.) dan formula tunggal ekstrak stabil,
namun mutu fisiknya kurang bagus.

Kedua, obat kumur dari kombinasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.)
dan rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.)memiliki aktivitas terhadap Candida
albicans ATCC 10231.

Ketiga, sediaan obat kumur perbandingan 1:2 kombinasi daun sirih hijau
(Piper betle L.) dan rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.) yang paling aktif
untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231 dengan daerah
hambat rata-rata 18,33 + 0,58 mm

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada penelitian
selanjutnya agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi daun
sirih hijau (Piper betle L.) dan rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.) dalam
bentuk fraksi.

Kedua, kombinasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan rimpang
lengkuas (Alpinia galanga L.) perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam
bentuk sediaan lain seperti krim, gel, atau emulgel.

Ketiga, obat kumur kombinasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan

rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.) perlu dilakukan uji toksisitas.
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun sirih hijau dan rimpang lengkuas
Hasil determinasi daun sirih hijau
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@ FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JU Ir. Sutami 36A Kentingan Surakana 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 863375
http-/Awww.biology mipa uns ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns ac.id

Nomor . 096/UUN27.9.6.4/Lab2019

Hal . Hasil Determinasi Tumbuhan

Lampiran t-

Nama Pemesan : Vitta Dharma Pertiw

NIP : 22164868A

Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Piper betle ..
Familia : Piperaceae
Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C, Bakhuizen van den Brink, Jr.(1963) :

1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-80 1 b-802a-
803b-804b-805¢-806b-807a-808¢-809b-8 10b-811a-812b-815b-816b-818b-820b-82 | b-822a-

823b S - 23, Piperaceac
1b-2b-3b - - 3. Piper
1b-3b-116-20b-21b-22b-23b Piper betle 1.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna semusim, memanjat, panjang tanaman 5-15 m. Akar @ akar serabut, tipe akar pelekat,
melckat erat pada penunjang, keluar dan ruas-ruas batang, berwarna putih kecoklatan hingga coklat
kekuningan. Batang - memanjat, berbentuk bulat, panjang 5-15 ¢m, beruas-ruas, sedikit bercabang,
tekstur permukaaan licin atau beralur, berwarna berwarna hijau hingga coklat kehijauan. Daun : tunggal,
berseling atau tersebar, bentuk jantung, panjang 5-18 cm, lebar 2-20 cm, wjung daun runcing hingga
meruncing, tepi daun rata, pangkal daun berlckuk, pertulangan daun menyirip, permukaan atas licin
mengkilat dan berwarna hijau tua, permukaan bawah licin kusam dan berwama hijau muda,
mengeluarkan aroma khas bila diremas, daun penumpu ccpat rontok, meninggalkan bekas luka
berbentuk cincin pada batang. Bunga © bunga majemuk tipe bulir, di ketiak daun, bunga berkelamin satu,
berumah satu, bersifat aktinomorf, pelindung bunga (braktea) berbentuk lingkaran, bulat telur atau bulat
telur terbalik, panjang 1 mm; bulir bunga jantan panjangnya sekitar 1.5 - 3 cm, terdapat 2 benang sani
yang pendek; bulir bunga betina panjangnya sekitar 1.5-6 cm, terdapat kepala putik 3-5 buah, berwama
putih hingga hijau kekuningan. Buah - buah buni bentuk bulat, hijau keabu-abuan ketika muda dan
coklat kehitaman ketika masak. Biji : berjumiah 1 tiap buah, bentuk bulat, wama hitam ketika masak

Surakarta, 17 Juli 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi ipasi Tumbuhan
~ =
Dr. Nita Etikawati, M.Si. S S.S1, M S

NIP. 19710426 1997022001 o~ = . 1P. 19800705 200212 1 002




Hasil determinasi rimpang lengkuas
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Nomor : 096/UN27.9.6.4/Lab2019
Hal . Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran D -
Nama Pemesan : Vitta Dharma Pertiwi
NIP - 22164868A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Piper betle L.
Familia : Piperaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr.(1963) :

1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-80 1 b-802a-

803b-804b-805¢-806b-807a-808¢-809b-8 10b-811a-812b-815b-816b-818b-820b-82 1b-822a-

823b . - 23, Piperaceae
1b-2b-3b . 3. Piper
1b-3b-11b-20b-21b-22b-23b_ — Piper

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna semusim, memanjal, panjang tanaman 5-15 m. Akar : akar serabut, tupe akar pelekat,
melekat erat pada penunjang, keluar dan ruas-ruas batang, berwarna putih kecoklatan hingga coklat
kekuningan. Batang - memanjat, berbentuk bulat, panjang 5-15 cm, beruas-ruas, sedikit bercabang,
tekstur permukasaan licin atau beralur, berwarna berwarna hijau hingga coklat kehijauan. Daun : tunggal,
berseling atau tersebar, bentuk jantung, panjang 5-18 cm, lebar 2-20 em, ujung daun runcing hingga
meruncing, tepi daun rata, pangkal daun berlekuk, pertulangan daun menyirip, permukaan atas licin
mengkilat dan berwarna hijau tua, permukaan bawah licin kusam dan berwama hijau muda,
mengeluarkan aroma khas bila diremas, daun penumpu ccpat rontok, meninggalkan bekas luka
berbentuk cincin pada batang Bunga : bunga majemuk tipe bulir, di ketink daun, bunga berkelamin satu,
berumah satu, bersifat aktinomorf, pelindung bunga (braktea) berbentuk lingkaran, bulat telur atau bulat
telur terbalik, panjang 1 mm; bulir bunga jantan panjangnya sekitar 1.5 - 3 cm, terdapat 2 benang sari
yang pendek; bulir bunga betina panjangnya sekitar 1.5-6 cm, terdapat kepala putik 3-5 buah, berwarna
putih hingga hijau kekuningan. Buah : buah buni bentuk bulat, hijau keabu-abuan ketika muda dan
coklat kehitaman ketika masak. Biji : berjumlah 1 tiap buah, bentuk bulat, warna hitam ketika masak.

Surakarta, 17 Juli 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi ipasi Tumbuhan
Dr. Nita Etikawati, M.Si, N S.Si, M Si.

NIP. 19710426 1997022001 705 200212 1 002
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Lampiran 2. Hasil bobot serbuk dan rendemen daun sirih hijau

77

Simplisia Bobot basah (g) Bobot kering (g) | Rendemen (%)(°/»)
Daun sirih hijau | 5000 450 9
Rend _ Bobot kering % 100%
endemen ~ Bobot basah °
450 g
= x 100%
5.000 g

= 9%



Lampiran 3. Hasil bobot serbuk dan rendemen rimpang lengkuas

78

Simplisia Bobot basah (g) Bobot kering (g) | Rendemen (%)(°/»)
Lengkuas 6000 600 10
Rend _ Bobot kering % 100%
endemen ~ Bobot basah °
600 g
= x 100%
6.000 g

= 10%



Lampiran 4. Penetapan rendemen ekstrak daun sirih hijau

79

Simplisia Bobot serbuk (g) | Bobot ekstrak(g) | Rendemen (%)(°/s)
Daun sirih hijau | 500 72,5224 14,50
Rend _ Bobot serbuk % 100%
endemen ~ Bobot ekstrak °
72,5224
= x 100%
500 g

=14,50 %
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Lampiran 5. Penetapan rendemen ekstrak rimpang lengkuas

Simplisia Bobot serbuk (g) | Bobot ekstrak(g) | Rendemen (%)("/y)

Lengkuas 500 104,0751 20,81
Rend _ Bobot serbuk % 100%

endemen " Bobot ekstrak °

104,0751 g
= — x 100%
500 g

20,81 %



Lampiran 6. Penetapan kadar air serbuk dan ekstrak daun sirih hijau

Bentuk No. Perhitungan (%)
simplisia | Replikasi
Serbuk 1 0,9 ml
erod Replikasi 1= ——— x100% = 4,5%
20g
2 1,0 ml
Replikasi 2 = —— x100% = 5%
20¢g
3 o 1,0 ml
Replikasi 2 = —— % 100% = 5%
20¢g
Ekstrak 1 1,4 ml
Sire Replikasi 1 = ——— x100% = 7%
20¢g
2 1,0 ml
Replikasi 2 = —— x100% = 5%
20g
3 1,5 ml
Replikasi 2 = LR x100% = 7,5%

20g
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Lampiran 7. Penetapan kadar air serbuk dan ekstrak rimpang lengkuas

Bentuk No. Perhitungan (%)
simplisia | Replikasi
k 1 1,0 ml
Serbu Replikasi 1 = 2™ x 100% = 5%
20g
2 1,2 ml
Replikasi 2 = —— x 100% = 6%
20¢g
3 1,4 ml
Replikasi 2 = —— x 100% = 7%
20¢g
Ekstrak 1 1,0 ml
stra Replikasi 1 = ——— x 100% = 5%
20¢g
2 1,2 ml
Replikasi 2 = —— x 100% = 6%
20g
3 1,0 ml
Replikasi 2 = = x 100% = 5%

20g
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Lampiran 8. Hasil pengukuran pH, viskositas, dan uji stabilitas
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Minggu 1
Formula Ph Viskositas (dPa.s)
obat kumur 1 2 3 1 2 3
FO (Tanpa ekstrak) 7,12 | 7,12 | 7,12 1,0 1,0 1,0
F1 (Sirih:lengkuas 2:1) 6,78 | 6,79 | 6,79 | 0,3 0,3 0,3
F2 (Sirih:lengkuas 1:1) 6,23 | 6,22 | 6,23 | 0,3 0,3 0,3
F3 (Sirih:lengkuas 1:2) 6,15 | 6,14 | 6,15 | 0,3 0,3 0,3
F4 (Formula tunggal sirih) 6,19 | 619 6,18 | 0,3 0,3 0,3
F5 (Formula tunggal lengkuas) 4,02 | 400 | 400 | 0,3 0,3 0,3
Minggu 2
Formula Ph Viskositas (dPa.s)
obat kumur 1 2 3 1 2 3
FO (Tanpa ekstrak) 6,11 | 6,12 | 6,13 0,3 0,3 0,3
F1 (Sirih:lengkuas 2:1) 5,27 | 5,28 | 5,28 0,3 0,3 0,3
F2 (Sirih:lengkuas 1:1) 5,28 | 5,29 | 5,29 0,3 0,3 0,3
F3 (Sirih:lengkuas 1:2) 5,28 | 529 | 5,28 0,3 0,3 0,3
F4 (Formula tunggal sirih) 5,26 | 5,26 | 5,26 0,3 0,3 0,3
F5 (Formula tunggal lengkuas) | 3,77 | 3,78 | 3,77 0,3 0,3 0,3
Minggu 3
Formula Ph Viskositas (dPa.s)
Obat kumur 1 2 3 1 2 3
FO (Tanpa ekstrak) 6,11 | 6,11 | 6,11 | 0,3 0,3 0,3
F1 (Sirih:lengkuas 2:1) 524 | 524 |525| 0,3 0,3 0,3
F2 (Sirih:lengkuas 1:1) 525 | 525 |524| 0,3 0,3 0,3
F3 (Sirih:lengkuas 1:2) 526 | 526 |526| 0,3 0,3 0,3
F4 (Formula tunggal sirih) 524 | 523 |524| 0,3 0,3 0,3
F5 (Formula tunggal lengkuas) 3,75 | 3,75 | 3,76 | 0,3 0,3 0,3
Minggu 4
Formula Ph Viskositas (dPa.s)
obat kumur 1 2 3 1 2 3
FO (Tanpa ekstrak) 6,08 | 6,09 | 6,08 | 0,3 0,3 0,3
F1 (Sirih:lengkuas 2:1) 5,22 | 523 | 522 0,3 0,3 0,3
F2 (Sirih:lengkuas 1:1) 523 | 524 | 523 | 0,3 0,3 0,3
F3 (Sirih:lengkuas 1:2) 526 | 525|525 | 0,3 0,3 0,3
F4 (Formula tunggal sirih) 523 | 523|523 | 03 0,3 0,3
F5 (Formula tunggal lengkuas) 3,73 |1 374 | 375 | 03 0,3 0,3
Pengukuran pH menggunakan . pH meter

Pengukuran viskositas menggunakan

: Viskometer rotor no.3
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Lampiran 9. Pembuatan formulasi sediaan obat kumur kombinasi ekstrak
daun sirih hijau dan ekstrak lengkuas

Formula

Cara pembuatan

FO (Tanpa
ekstrak)

Tween 80 dilarutkan dengan etanol 70% (1)
Gliserin+Na.Sakarin+Na.Benzoat dihomogenkan ad larut (2)
Larutan 1 dan 2 dicampurkan ad homogen

Masukkan dalam botol, tambahkan oleum menthae piperitae
Tambahkan aquadest ad 100 ml, kocok ad homogen

F1
(Sirih:lengkuas
2:1)

Tween 80+ekstrak sirin+ekstrak lengkuas dilarutkan ad larut
1

Gliserin+Na.Sakarin+Na.Benzoat dihomogenkan ad larut (2)
Larutan 1 dan 2 dicampurkan ad homogen, tambahkan etanol
70%

Masukkan dalam botol, tambahkan oleum menthae piperitae
Tambahkan aquadest ad 100 ml, kocok ad homogen

F2
(Sirih:lengkuas
1:1)

Tween 80+ekstrak sirin+ekstrak lengkuas dilarutkan ad larut
1)

Gliserin+Na.Sakarin+Na.Benzoat dihomogenkan ad larut (2)
Larutan 1 dan 2 dicampurkan ad homogen, tambahkan etanol
70%

Masukkan dalam botol, tambahkan oleum menthae piperitae
Tambahkan aquadest ad 100 ml, kocok ad homogen

F3
(Sirih:lengkuas
1:2)

Tween 80+ekstrak sirin+ekstrak lengkuas dilarutkan ad larut
1)

Gliserin+Na.Sakarin+Na.Benzoat dihomogenkan ad larut (2)
Larutan 1 dan 2 dicampurkan ad homogen, tambahkan etanol
70%

Masukkan dalam botol, tambahkan oleum menthae piperitae
Tambahkan aquadest ad 100 ml, kocok ad homogen

F4 (Formula
tunggal sirih)

Tween 80+ekstrak sirih dilarutkan ad larut (1)
Gliserin+Na.Sakarin+Na.Benzoat dihomogenkan ad larut (2)
Larutan 1 dan 2 dicampurkan ad homogen, tambahkan etanol
70%

Masukkan dalam botol, tambahkan oleum menthae piperitae
Tambahkan aquadest ad 100 ml, kocok ad homogen

F5 (Formula
tunggal
lengkuas)

Tween 80+ ekstrak lengkuas dilarutkan ad larut (1)
Gliserin+Na.Sakarin+Na.Benzoat dihomogenkan ad larut (2)
Larutan 1 dan 2 dicampurkan ad homogen, tambahkan etanol
70%

Masukkan dalam botol, tambahkan oleum menthae piperitae
Tambahkan aquadest ad 100 ml, kocok ad homogen




Lampiran 10. Foto tanaman, serbuk, dan ekstrak daun sirih hijau
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Daun sirih hijau

Serbuk daun sirih hijau

Ekstrak daun sirih hijau




Lampiran 11. Foto tanaman, serbuk, dan ekstrak rimpang lengkuas
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Rimpang lengkuas

Serbuk lengkuas

Ekstrak lengkuas




Lampiran 12. Foto peralatan yang digunakan dalam penelitian
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Evaporator

Timbangan analitik

Autoclave

Boorprof

Vortex
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Sentrifugasi

Viskometer

Botol maserasi

Cawan petri
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Lampiran 13. Hasil skrining fitokimia serbuk dan ekstrak

1. Identifikasi senyawa ekstrak rimpang lengkuas

No. | Identifikasi Gambar Keterangan

senyawa
(+)

1. Saponin AR
Terdapat buih

2. Alkaloid (+)
Dragendroff

Coklat kemerahan

(+)
Mayer
Endapan putih

3. Flavonoid (+)

Cincin merah
muda

4, Tanin (+)

Hijau kehitaman

5. Steroid (+)

Hijau
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2. ldentifikasi senyawa serbuk rimpang lengkuas
No. | Identifikasi Gambar Keterangan
senyawa
1. Saponin (+)
Terdapat buih
2. Alkaloid (+)
Dragendroff
Coklat kemerahan
(+)
Mayer
Endapan putih
3. Flavonoid (+)
Cincin merah
muda
4, Tanin (+)
Hijau kehitaman
5. Steroid (+)
Hijau
’
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3. Identifikasi senyawa ekstrak daun sirih hijau
No. | Identifikasi Gambar Keterangan
senyawa
1. Saponin (+)
Terdapat buih
2. Alkaloid (+)
Dragendroff
Coklat kemerahan
(+)
Mayer
Endapan putih
3. Flavonoid (+)
Cincin merah
muda
4, Tanin (+)
Hijau kehitaman
5. Steroid (+)
Hijau
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4. ldentifikasi senyawa serbuk daun sirih hijau

No. | Identifikasi Gambar Keterangan
senyawa

1. Saponin

(+)
Terdapat buih

2. Alkaloid (+)
Dragendroff

Coklat kemerahan

(+)
Mayer
Endapan putih

3. Flavonoid

(+)

Cincin merah
muda

4. Tanin

(+)

Hijau kehitaman

5. Steroid (+)

Hijau




Lampiran 14. Foto hasil uji bebas etanol
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Ekstrak daun sirih hijau

Ekstrak rimpang lengkuas




94

Lampiran 15. Hasil identifikasi minyak atsiri

Lengkuas

UV 366 nm -

Al e

Daun
sirih

Visual UV 254 nm UV 366 nm Vanillin asam
sulfat




Lampiran 16. Foto hasil formulasi obat kumur
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Lampiran 17. Foto biakan jamur Candida albicans ATCC 10231
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Perbandingan mc farland dan suspensi jamur

Suspensi dan mc farland Penanaman jamur pada media
gula-gula
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Lampiran 18.Foto identifikasi jamur Candida albicans secara makroskopis,
mikroskopis dan biokimia

Uji biokimia

Makroskopis

Mikroskopis
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Lampiran 19.Foto hasil uji antifungi obat kumur kombinasi ekstrak daun

sirih hijau dan rimpang lengkuas

Replikasi

Gambar

Keterangan

1= F1 (2:1)

2= F2 (1:1)
3=F3(1:2)

4=F4 (Tunggal
sirih)

5=F5 (Tunggal
lengkuas)

6= Kontrol positif
(Betadine gargle)
7= Kontrol negatif
(FO)

1=F1 (2:1)

2=F2 (1:1)
3=F3(1:2)

4= F4 (Tunggal
sirih)

5=F5 (Tunggal
lengkuas)

6= Kontrol positif
(Betadine gargle)
7= Kontrol negatif
(FO)

1=F1 (2:1)

2=F2 (1:1)
3=F3(1:2)

4= F4 (Tunggal
sirih)

5= F5 (Tunggal
lengkuas)

6= Kontrol positif
(Betadine gargle)
7= Kontrol negatif
(FO)




Lampiran 20. Gambar pengujian viskositas obat kumur
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Lampiran 21. Gambar pengujian pH formula obat kumur

FS

F4




Lampiran 22. Hasil uji stabilitas formulasi obat kumur

1. Pengamatan konsistensi
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Formula obat kumur Minggu 1 | Minggu 2 | Minggu 3 | Minggu 4
FO (Tanpa ekstrak) Calir Cair Cair Cair
F1 (Sirih:lengkuas 2:1) Cair Cair Cair Cair
F2 (Sirih:lengkuas 1:1) Cair Cair Cair Cair
F3 (Sirih:lengkuas 1:2) Cair Cair Cair Cair
F4 (Formula tunggal sirih) Cair Cair Cair Cair
F5 (Formula tunggal Cair Cair Cair Cair
lengkuas)
2. Pengamatan warna
Formula obat kumur Minggu 1 Minggu2 | Minggu 3 Minggu 4
FO (Tanpa ekstrak) Bening Bening Bening Agak
kuning
F1 (Sirih:lengkuas 2:1) Coklat pekat Coklat Coklat Coklat
pekat pekat pekat
F2 (Sirih:lengkuas 1:1) Coklat pekat Coklat Coklat Coklat
jingga jingga jingga
F3 (Sirih:lengkuas 1:2) Coklat pekat Coklat Coklat Coklat
pekat pekat pekat
F4 (Formula tunggal Hijau pekat | Hijau pekat | Hijau pekat | Hijau pekat
sirih)
F5 (Formula tunggal Coklat Coklat Coklat Coklat
lengkuas) jingga
3. Pengamatan bau
Formula obat kumur Minggu 1 | Minggu 2 | Minggu 3 | Minggu 4
FO (Tanpa ekstrak) Mentha Mentha Mentha Mentha
F1 (Sirih:lengkuas 2:1) Mentha Khas Khas Khas
F2 (Sirih:lengkuas 1:1) Mentha Khas Khas Khas
F3 (Sirih:lengkuas 1:2) Mentha Khas Khas Khas
F4 (Formula tunggal Mentha Khas Khas Khas
sirih)
F5 (Formula tunggal Mentha Mentha Khas Khas
lengkuas)




4. Pengamatan stabilitas
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Formula obat Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
kumur

FO (Tanpa ekstrak) Tidak Tidak Tidak Tidak
memisah memisah memisah memisah

F1 (Sirih:lengkuas Tidak Tidak Tidak Tidak
2:1) memisah memisah memisah memisah

F2 (Sirih:lengkuas Tidak Tidak Tidak Tidak
1:1) memisah memisah memisah memisah

F3 (Sirih:lengkuas Tidak Tidak Tidak Tidak
1:2) memisah memisah memisah memisah

F4 (Formula Tidak Tidak Tidak Tidak
tunggal sirih) memisah memisah memisah memisah

F5 (Formula Tidak Tidak Tidak Tidak
tunggal lengkuas) memisah memisah memisah memisah
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Lampiran 23. Komposisi pembuatan media

1. Sabouraund Glukosa Agar (SGA)
SGA 65 g/L
Aquadest 1 L
Kloramfenikol 200 mg/L

Ditimbang 65 gram SGA, dilarutkan dalam 1 liter aquadest, dipanaskan
sampai larut. Tambahkan kloramfenikol 200 mg aduk ad homogen, diukur pH
5,4-5,8. Pindahkan dalam tabung @10 mL, tutup dengan kapas kemudian
disetrilkan dengan autoclave selama 2 jam dengan suhu 121°C. dinginkan hasil
sterilisasi, pindahkan ke dalam cawan petri besar @60 M.

2. Sabouraund Glukosa Cair (SGC)
SGC 30 G/L
Aquadest 1L
Kloramfenikol 200 mg/L

Ditimbang 30 gram SGC, dilarutkan 1 liter aquadest, dipanaskan sampai
larut. Tambahkan kloramfenikol 200 mg aduk ad homogen, diukur pH 5,4-,5,8.
Pindahkan dalam tabung @10 mL, tutup dengan kapas kemudian disterilkan
dengan autoclave selama 2 jam dengan suhu 121°C.

3. Uji gula-gula/ Fermentasi
Meat extract 3 gr/L
Pepton 5 g/L
Glukosa/ Maltosa/ Sukrosa/ Laktosa 5 g/L
Aquadest 1L
Fenol red 1%

Ditimbang semua bahan, larutkan dengan aquadest 1 L dalam beake glass,
tambahkan 1 mL fenol red 1% dan diukur pH 7,3. Pindahkan dalam tabung
berisi tabung durham, kemudian sterilkan dengan autoclave selama 2 jam dan
tunggu hingga dingin.tambahkan 1-2 ose Candida albicans, kemudian inkubasi

48 jam dan amati adanya perubahan warna dan adanya gas.



Lampiran 24. Hasil analisa statistik

1. Hasil analisa statistik uji viskositas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

minggu_1 | minggu_4
N 6 6
Normal Parameters®® Mean ;3000 ;3000
Std. Deviation ,00000° ,00000°
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. The distribution has no variance for this variable. One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test cannot be performed.

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
viskositas (mPa.s) 12 ,3000 ,00000 ,30 ,30
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
viskositas
(mPa.s)
N 12
ab Mean ,3000
Normal Parameters Std. Deviation ,00000
Absolute ,500
Most Extreme Differences Positive ,500
Negative -,500
Kolmogorov-Smirnov Z 1,732
Asymp. Sig. (2-tailed) ,005
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Ranks
minggu N Mean Rank
minggu ke-1 6 6,50
viskositas (mPa.s) minggu ke-4 6 6,50
Total 12
Test Statistics®”
viskositas
(mPa.s)
Chi-Square ,000
df 1
Asymp. Sig. 1,000

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: minggu
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2. Hasil analisa statistik uji pH

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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minggu_1 | minggu_2 | minggu_3 | minggu_4
N 6 6 6 6
Normal Parameters®® Mean 6,0817 5,1667 5,1417 5,1250
Std. Deviation 1,08721 , 76278 , 76413 , 75854
Absolute ,358 ,382 ,385 ,383
Most Extreme Differences Positive , 170 ,269 272 ,268
Negative -,358 -,382 -,385 -,383
Kolmogorov-Smirnov Z ,878 ,936 ,942 ,939
Asymp. Sig. (2-tailed) 424 ,345 ,338 ,342
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Group Statistics
[ Pengamatan N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
pH minggu ke-1 6 6,0817 1,08721 ,44385
minggu ke-4 6 5,1250 , 75854 ,30967
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence
tailed) | Difference | Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Equal ,338 5741 1,768 10 ,108 ,95667 ,54120| -,24921| 2,16254
variances
assumed
pH Equal 1,768 8,935 111 ,95667 ,54120| -,26897| 2,18231
variances
not
assumed

3. Hasil analisa statistik data zona hambatan

1. Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal Parameters®®

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

diameter_zona_

hambat
21
Mean 13,514
Std. Deviation 6,4768
Absolute ,206
Positive 124
Negative -,206
,944
,334

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




2. Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Diameter zona hambat
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
5,190 6 14 ,005
3. ANOVA
ANOVA
Diameter zona hambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 819,492 6 136,582 98,092 ,000
Within Groups 19,493 14 1,392
Total 838,986 20

4. Tukey

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Diameter zona hambat

Tukey HSD
() Formula (J) Formula obat Mean Std. Sig. 95% Confidence Interval
obat kumur kumur Difference | Error Lower Bound Upper Bound
(-J)
F1 -11,3333 ,9635 ,000 -14,623 -8,044
F2 -15,6667 | ,9635 ,000 -18,956 -12,377
Fo F3 -18,3333"| ,9635 ,000 -21,623 -15,044
F4 -12,4333°| ,9635 ,000 -15,723 -9,144
F5 -16,3333"| ,9635 ,000 -19,623 -13,044
Kontrol positif -20,5000°| ,9635 ,000 -23,790 -17,210
FO 11,3333 ,9635 ,000 8,044 14,623
F2 -4,3333"| ,9635 ,007 -7,623 -1,044
F1 F3 -7,0000"| ,9635 ,000 -10,290 -3,710
F4 -1,1000 ,9635 ,904 -4,390 2,190
F5 -5,0000 | ,9635 ,002 -8,290 -1,710
Kontrol positif -9,1667° | ,9635| ,000 -12,456 -5,877
FO 15,6667 | ,9635 ,000 12,377 18,956
F1 4,3333°| ,9635 ,007 1,044 7,623
F2 F3 -2,6667 ,9635 ,151 -5,956 ,623
F4 3,2333 ,9635 ,055 -,056 6,523
F5 -,6667 ,9635 ,991 -3,956 2,623
Kontrol positif -4,8333" ,9635 ,003 -8,123 -1,544
FO 18,3333°| ,9635 ,000 15,044 21,623
F1 7,0000 | ,9635 ,000 3,710 10,290
F3 F2 2,6667| 9635 ,151 -,623 5,956
F4 5,9000 ,9635 ,000 2,610 9,190
F5 2,0000 ,9635 ,415 -1,290 5,290
Kontrol positif -2,1667 ,9635 331 -5,456 1,123
FO 12,4333°| ,9635 ,000 9,144 15,723
F1 1,1000 ,9635 ,904 -2,190 4,390
F4 F2 -3,2333 ,9635 ,055 -6,523 ,056
F3 -5,9000" | ,9635 ,000 -9,190 -2,610
F5 -3,9000° | ,9635 ,016 -7,190 -,610
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Kontrol positif -8,0667: ,9635 ,000 -11,356 -4, 777
FO 16,3333 | ,9635 ,000 13,044 19,623
F1 5,0000 ,9635 ,002 1,710 8,290

F5 F2 ,6667| ,9635 ,991 -2,623 3,956
F3 -2,0000| ,9635 ,415 -5,290 1,290
F4 3,9000 | 9635 ,016 ,610 7,190
Kontrol positif -4,1667 [ ,9635 ,010 -7,456 -,877
FO 20,5000 ,9635 ,000 17,210 23,790
F1 9,1667 | ,9635 ,000 5,877 12,456

Kontrol positif F2 4,8333"| ,9635 ,003 1,544 8,123

P F3 2,1667| ,9635 ,331 -1,123 5,456

F4 8,0667 | ,9635 ,000 4,777 11,356
F5 4,1667 | ,9635 ,010 877 7,456

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Diameter zona hambat
Tukey HSD?
Formula obat kumur N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4 5

FO 3 ,000

F1 3 11,333

F4 3 12,433 12,433

F2 3 15,667 15,667

F5 3 16,333

F3 3 18,333 18,333

Kontrol positif 3 20,500

Sig. 1,000 ,904 ,055 ,151 ,331

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.




